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Satu 
Talenta

Bernadus Dirgaprimawan, SJ

Dosen Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

yang tak punya apaapa, dan tentunya tidak 
sedap didengar bagi para pengejar laba. 

Alam pikir agraris
Lantas, seperti apakah alam pikir para 

pe tani miskin di zaman itu? Bagi mereka, 
sum ber daya alam itu terbatas dan sudah 
ter jatah porsinya. Karenanya, penambahan 
keun tungan satu orang atas harta miliknya 
ber arti kerugian bagi yang lain atas apa yang 
tadi nya ia punya. Orang yang terpuji adalah 

Lukas melukiskan bahwa orangorang yang 
men dengarkan pengajaran Yesus waktu itu 
adalah mayoritas petani miskin sederhana. 

Terlebih lagi, perumpamaan tentang ta
lenta (mina) didahului dengan kisah Zakheus 
yang berjanji menyumbangkan setengah dari 
miliknya kepada orang miskin papa (Luk. 19:1
10). Zakheus juga berjanji mengembalikan 
empat kali lipat kepada mereka yang kena 
peras. Jadi jelas bahwa konteks kabar gembira 
semacam inilah yang Yesus bawa bagi mereka 

Kita biasa menafsirkan perumpamaan 
ten tang talenta (Mat. 25:1430; Luk. 19:11
28) sebagai nasihat untuk mengembangkan 
bakat karunia. Kita didorong untuk bisa pro
duktif sebagaimana laku hamba pertama 
dan kedua. Mereka sukses menghasilkan 
laba bagi tuannya. Sebaliknya, hamba ketiga 
yang mendiamkan talenta dianggap hidup 
ter cela. Apa demikian cara pandang satu
satunya? Tulisan kali ini mengajak kita untuk 
me ninjaunya ulang. Fokus pembicaraan di
dasarkan pada konteks penulisan Injil Lukas.

Beda sudut pandang
Perumpamaan tentang talenta kerap di

bingkai dari sudut pandang berikut ini. Dalam 
dunia usaha, orang saling bersaing mengejar 
laba. Waktu sedemikian berharga sehingga tak 
ada peluang bagi mereka yang malas be kerja. 
Orang yang miskin diidentikkan dengan me reka 
yang lamban berusaha. Sedangkan yang kaya 
adalah mereka yang tanggap meng gandakan 
laba dan mendapat pujian dari atasannya. 

Nah, dalam pola pikir di atas, si hamba 
yang diberi lima talenta dan yang dua talenta 
ada lah yang dipandang mulia. Sedangkan 
yang punya satu talenta dihina. Meski de
mikian, perlulah kita terbuka terhadap tafsiran 
yang berbeda. Patut dicermati bahwa dalam 
kon teks kisah talenta (mina) tersebut, Yesus 
tidak sedang membawakan kabar gembira 
bagi kaum “pemuja laba”. Penginjil Matius dan 
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ia yang tidak memaksakan penambahan yang 
melebihi jatahnya. Jika itu terjadi, maka orang 
tersebut dianggap sebagai pencuri. 

Dalam cara pandang semacam ini, kedua 
orang hamba yang memperkaya majikan 
sekaligus diri mereka sendiri adalah figur 
kaki tangan pemeras. Mereka merebut jatah 
milik orang lain. Mereka menindas dan 
mengeksploitasi pihak yang tak punya kuasa. 
Dalam benak para petani, upaya meng hasilkan 
laba menjadi sepuluh mina (Luk. 19:16) 

dan lima mina (Luk. 19:18) adalah sebuah 
kemustahilan. Itu hanya bisa terjadi lewat 
tindak kejahatan, yakni pemerasan. Pada masa 
itu, satu mina diyakini setara dengan sekitar 
tiga bulan gaji seorang pekerja harian. Maka, 
bisa dibayangkan betapa tamak nya si hamba 
pertama dan hamba ke dua dalam mengeruk 
keuntungan demi tuannya. 

Jika Yesus bermaksud menceritakan 
per umpamaan talenta tetapi dari sudut pan
dang para pengeruk laba, maka perum pa
maan ini tak ubahnya sebagai berita buruk 
bagi para miskin papa. Para petani akan 
menganggap bahwa Tuhan, yang digam
bar kan dengan figur sang penyuplai talenta, 
akan memperlakukan mereka sama seperti 
cara majikan kaya memandang orang miskin 
se bagai yang gagal bekerja, yang malas dan 
ti dak mendatangkan laba. 

Tentunya, tidaklah demikian maksud dari 
si penginjil Lukas. Si penginjil Lukas justru 
memakai kisah tersebut untuk menampilkan 
sosok Yesus yang mengutuk ketamakan 
pe ngeruk harta. Figur yang diangkat se
sung  guhnya adalah si hamba ketiga yang 
me ngubur apa yang diserahkan kepadanya. 
Ia tidak mau ikutan bekerja sama dengan si 
pe nguasa. Ia tidak ikutan memeras. Dalam 
dunia agraris, mengubur barang adalah suatu 
cara biasa mendiamkan harta. 

Kritik sosial
Penginjil Lukas boleh jadi menggunakan 

perumpamaan ini sebagai kritik sosial. Majikan 
(bangsawan kaya) dalam perumpamaan 
tersebut merujuk ke figur Arkhelaus, Putra 
Herodes Agung, yang setiap kali harus pergi ke 
pusat kekaisaran Roma demi mengukuhkan 
sing gasana dan wilayah kekuasaannya. 

Ketika pergi, Arkhelaus memberikan 
we wenang kepada anak buahnya dalam pe
ngelolaan pajak. Dia mengarahkan mereka 
untuk saling bersaing memungut pajak 
se tinggi mungkin, dengan imbalan kuasa 
atas wilayah beberapa kota. Sekembalinya 
dari Roma, Arkhelaus berharap mendapat 
ke un tungan sebanyakbanyaknya. Tidak he
ran bahwa orangorang sebangsanya amat 
mem  benci dia dan menolaknya sebagai raja 
(Luk. 19:14).

Jadi, dalam kacamata penginjil Lukas, 
Yesus mungkin tengah memikirkan kondisi 
politik saat itu ketika rakyat sungguh diperas 
pe nguasa. Figur dua hamba pertama yang 
melipat gandakan mina adalah mereka yang 
mempraktikkan kekejaman yang sama seperti 
tuan nya. Sikap kedua hamba di atas jauh ber
beda dengan laku si hamba ketiga.

Civil disobedience
Hamba ketiga mengembalikan mina. Ia 

ti dak menjalankan perintah tuannya. Ia me nun
jukkan perlawanan sipil (civil disobedience). 
Ia berkata bahwa tuannya adalah orang yang 
keras/kejam, yang meng ambil apa yang tidak 
pernah ia taruh, yang me nuai apa yang tidak 
pernah ia tabur (Luk. 19:21). Ia pun tidak berpikir 
untuk mem berikan mina itu kepada orang yang 
men ja lankan uang (Luk. 19:23; dalam hal ini 
pihak lain yang juga pemeras). 

Rupanya, apa yang ia perbuat memantik 
ke marahan si tuan (penguasa). Si hamba ketiga 
di kecam. Bahkan risiko bahaya sudah ada di 
de pan mata (Luk. 19:27). Si hamba ketiga layak 
dipuji karena ia mengikuti suara hati nuraninya. 
Ia menentang ketamakan si tuannya.

Simpulan
Perumpamaan tentang satu talenta da

pat kita tafsirkan sebagai kisah penolakan 
terhadap tawaran kerja sama si penguasa ta
mak. Kisah ini adalah kisah pembangkangan 
terhadap sistem yang eksploitatif. Apa yang 
di lakukan oleh si hamba ketiga memang 
amat berisiko. Mengatakan “ketidaksetujuan” 
ke pada mereka yang tengah berkuasa bisa 
men datangkan celaka. 

Ketidakmauan untuk tunduk kepada sis
tem yang melanggengkan kekuasaan elitis, 
ada taruhannya. Namun demikian, itulah 
pula panggilan kenabian di zaman kita. Di 
te ngah ketidakberesan sistem pemerintahan 
yang sengaja mengakomodasi ketamakan pe
ngua sa, harus ada yang berani bersuara. Figur 
ham ba ketiga yang dipasrahi satu talenta 
adalah contohnya. l
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